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V.I Kesimpulan

Berdasarkan penulisan dan uraian analisis semiotika Charles Sanders Peirce
terhadap iklan Dettol Bersih di Bulan Suci, Dettol Melindungi (2018) dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam iklan Dettol Bersih di Bulan Suci, Dettol Melindungi ini
menggambarkan bagaimana peran perempuan berada di lingkup domestik dan peran
laki-laki berada di lingkup publik.

Penggambaran perempuan dalam beberapa scene video bahkan secara
keseluruhan identik dengan sosok yang mengurusi segala masalah rumah tangga
seperti mencuci, membersihkan rumah, mengepel, sampai mengurus anak.
Sedangkan, bertolak-belakang dengan sosok laki-laki yang digambarkan sebagai
kepala rumah tangga yang bekerja. Dengan tanda verbal dan non verbal seperti saat
berpamitan dan menyapa ketika pulang kerja cukup untuk memperjelas bahwa sosok
ayah dalam scene video tersebut adalah seorang pekerja.

Perempuan yang notabene dikatakan lebih lemah daripada kaum laki-laki
nyatanya sudah bisa membagi dirinya antara bekerja di luar rumah dan mengurus
rumah tangga (anak dan suami). Seharusnya, jika dilihat dari sisi keadilan, seorang
laki-laki atau suami dalam hal ini juga harus bisa membagi waktunya untuk mengurus

rumah tangga. Inilah sebuah kenyataan yang sudah dianggap sebagai suatu kodrat
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atau kebiasaan oleh masyarakat, padahal hal ini dapat dikatakan sebagai penindasan

yang tidak kasat mata.

V.I Saran

Berdasarkan uraian singkat di atas, penulis memberikan beberapa saran yang
semoga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk ke depannya, seperti:

1. Kepada khalayak umum, sebaiknya saat menonton tayangan iklan tidak
hanya pasif menonton saja. Akan tetapi dapat memahami pesan yang ingin
disampaikan. Hal ini bertujuan agar tidak mudah terprovokasi oleh sebuah iklan.
Sebaiknya penonton mampu meningkatkan kesadaran kritis terhadap iklan yang
mempunyai tujuan memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan perempuan
sebagai objek dalam iklan. Dalam hal ini penggunaan objek seorang perempuan
hanya sebagai pelengkap iklan yang dapat meningkatkan daya jual suatu produk.

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan lebih teliti dalam melihat dan
memahami tanda-tanda dalam sebuah iklan. Hal ini bertujuan untuk mempemudah

analisis dalam sebuah penulisan.
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